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Abstract. This study aims to analyze the effect of Earnings Per Share (EPS), Return on Equity (ROE), and Debt 

to Equity Ratio (DER) on stock prices at PT AKR Corporindo during the 2010–2025 period. This research is 

based on the importance of financial ratio analysis as a consideration for investors in evaluating company 

performance and making investment decisions in the capital market. The research method used was quantitative 

with secondary data in the form of annual financial statements obtained from the Indonesia Stock Exchange and 

other supporting sources. Data analysis was conducted using multiple linear regression with the assistance of 

SPSS version 20. The t-test results showed that EPS had a negative and significant effect on stock prices with a t-

value of -3.155 and a significance value of 0.008, ROE had a positive and significant effect with a t-value of 2.635 

and a significance value of 0.022, and DER had a positive and significant effect with a t-value of 3.877 and a 

significance value of 0.002. The F-test result showed an F-value of 6.467 with a significance value of 0.007, 

indicating that EPS, ROE, and DER simultaneously had a significant effect on stock prices. The coefficient of 

determination was 0.618, indicating that the variables explained 61.8% of stock price variation. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Earnings Per Share (EPS), Return on Equity 

(ROE), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham pada PT AKR Corporindo periode 2010–2025. 

Penelitian ini dilator belakangi oleh pentingnya analisis rasio keuangan sebagai dasar pertimbangan investor 

dalam menilai kinerja perusahaan dan pengambilan keputusan investasi di pasar modal. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh 

dari Bursa Efek Indonesia dan sumber pendukung lainnya. Teknik analisis data menggunakan regresi linear 

berganda dengan bantuan SPSS versi 20. Hasil uji t menunjukkan bahwa EPS berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap harga saham dengan nilai t-hitung -3,155 dan signifikansi 0,008, ROE berpengaruh positif dan signifikan 

dengan nilai t-hitung 2,635 dan signifikansi 0,022, serta DER berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai t-

hitung 3,877 dan signifikansi 0,002. Hasil uji F menunjukkan nilai F-hitung sebesar 6,467 dengan signifikansi 

0,007, sehingga EPS, ROE, dan DER secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,618 menunjukkan bahwa variabel penelitian mampu menjelaskan harga saham 

sebesar 61,8%. 

 

Kata kunci: Harga Saham; Laba Saham; Pengembalian Ekuitas; Rasio Keuangan; Rasio Utang Ekuitas. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pasar modal memiliki peran penting dalam perekonomian karena menjadi indikator 

perkembangan ekonomi sekaligus sumber pembiayaan bagi perusahaan (Suhartini et al., 2025). 

Data dari Bursa Efek Indonesia menunjukkan bahwa pergerakan perdagangan saham pada 

sektor energi, industri kimia dasar, dan logistik dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang 

berasal dari kondisi fundamental perusahaan maupun situasi eksternal yang berkembang 

(Syahputra et al., 2025). Harga saham mencerminkan nilai perusahaan dan menjadi salah satu 

pertimbangan investor dalam mengambil keputusan investasi (Ma’ruf & Prasetyo, 2025).  
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Rasio keuangan merupakan salah satu alat yang digunakan untuk menilai kinerja 

perusahaan, dengan indikator yang sering digunakan meliputi Earnings Per Share (EPS), 

Return on Equity (ROE), dan Debt to Equity Ratio (DER) (Adawiyah & Prasetya, 2025). EPS 

menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba per lembar saham dan menjadi 

indikator keuntungan yang diperoleh pemegang saham (Jamiliana & Jatnika, 2023). ROE 

menggambarkan efektivitas perusahaan dalam mengelola modal sendiri untuk menghasilkan 

laba (Zebua et al., 2024). Debt to Equity Ratio (DER) menggambarkan proporsi penggunaan 

utang terhadap modal sendiri dalam pendanaan perusahaan, sehingga rasio ini sering digunakan 

untuk menilai risiko keuangan yang melekat pada perusahaan (Pratama & Suwarna, 2024). 

Ketiga rasio tersebut menjadi salah satu dasar bagi investor dalam menilai kelayakan investasi 

yang dapat memengaruhi pergerakan harga saham. 

PT AKR Corporindo Tbk adalah perusahaan yang bergerak di bidang distribusi energi, 

logistik, dan bahan kimia dasar di Indonesia (PT AKR Corporindo Tbk, 2023). Fluktuasi pasar 

dan berbagai kondisi di luar perusahaan dapat memengaruhi kinerja keuangan sekaligus nilai 

saham perusahaan, sehingga menarik untuk diteliti secara mendalam (Sari et al., 2022).  

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda terkait pengaruh EPS, ROE, dan 

DER terhadap harga saham. Qurrata et al. (2025) menemukan EPS dan DER berpengaruh 

signifikan, sedangkan ROE tidak. Kirana et al. (2025) menyatakan EPS berpengaruh negatif 

signifikan dan ROE berpengaruh positif signifikan. Firdaus & Mongan (2024) menunjukkan 

secara simultan ketiga variabel berpengaruh signifikan, namun secara parsial hanya EPS yang 

signifikan. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan adanya research gap. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus penelitian terhadap PT AKR Corporindo Tbk 

periode 2010–2025 untuk menganalisis pengaruh EPS, ROE, dan DER terhadap harga saham. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris yang bermanfaat bagi investor 

maupun perusahaan dalam pengambilan keputusan investasi dan evaluasi kinerja keuangan. 

Berdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh EPS, ROE, dan 

DER terhadap harga saham PT AKR Corporindo Tbk periode 2010–2025 secara parsial 

maupun simultan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pasar Modal 

Dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 dijelaskan bahwa pasar modal adalah 

kegiatan yang berfokus pada penawaran umum dan perdagangan efek, dengan melibatkan 

perusahaan publik serta berbagai lembaga dan profesi yang berperan sebagai pendukung 
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kegiatan tersebut (Paningrum, 2022). Pasar modal menjadi sarana yang mempertemukan pihak 

yang memiliki surplus dana dengan pihak yang membutuhkan dana melalui perdagangan 

instrumen keuangan (Rizki et al., 2023). Oleh karena itu, pasar modal berperan penting dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi dan aktivitas investasi. 

Dalam pelaksanaannya, pasar modal menjalankan fungsi ekonomi sebagai sarana 

pengalokasian dana kepada pihak yang membutuhkan secara produktif. Pasar modal juga 

memiliki fungsi keuangan yang ditandai dengan tersedianya sumber pendanaan bagi 

perusahaan serta peluang bagi investor untuk memperoleh tingkat pengembalian atas dana yang 

diinvestasikan (Nurhasanah et al., 2024). Adapun instrumen yang diperdagangkan di pasar 

modal meliputi saham, obligasi, reksadana, dan sekuritas derivatif (Sholiha, 2026). Di antara 

berbagai instrumen tersebut, saham menjadi salah satu yang paling diminati investor karena 

pergerakan harganya mencerminkan nilai perusahaan di pasar (Utami et al., 2023). 

Analisis Laporan Keuangan  

Analisis laporan keuangan merupakan proses mengevaluasi laporan keuangan 

perusahaan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi dan kinerja keuangan sebagai dasar 

pengambilan keputusan (Hasibuan et al., 2023). Sunardi (2010) menjelaskan bahwa analisis 

laporan keuangan dilakukan dengan menguraikan pos-pos laporan keuangan dan menelaah 

hubungan antarpos secara lebih rinci untuk memahami kondisi keuangan perusahaan secara 

menyeluruh (Iswandi, 2022). 

Analisis laporan keuangan bertujuan menilai kinerja perusahaan, mengetahui 

perkembangan keuangan dari periode ke periode, serta menjadi dasar pertimbangan bagi 

manajemen maupun investor dalam mengambil keputusan (Daeli et al., 2024; Mendrofa et al., 

2024). Metode yang digunakan meliputi analisis horizontal, vertikal, tren, dan rasio keuangan 

untuk menilai posisi keuangan, profitabilitas, dan tingkat risiko perusahaan (Oktaviana & Hulu, 

2025). Dengan demikian, analisis laporan keuangan menjadi salah satu dasar penting dalam 

pengambilan keputusan investasi karena memberikan informasi yang relevan mengenai 

kondisi dan prospek perusahaan (Lestusen et al., 2023). 

Analisis Rasio Keuangan  

Analisis rasio keuangan merupakan metode analisis kuantitatif yang digunakan untuk 

menilai kinerja dan kondisi keuangan perusahaan berdasarkan laporan keuangan, seperti 

neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas (Ardyansyah et al., 2022). Abdullah (2003) 

menjelaskan bahwa analisis rasio keuangan digunakan untuk mengetahui hubungan antarpos 

dalam laporan keuangan, baik secara individual maupun keseluruhan (Safitri et al., 2022). 
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Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari kegiatan operasional, penjualan, aset, dan modal 

yang dimiliki (Agustin et al., 2023). Rasio ini juga menunjukkan tingkat efektivitas manajemen 

dalam mengelola sumber daya perusahaan untuk memperoleh keuntungan (Martina et al., 

2022). Dengan demikian, rasio profitabilitas menjadi indikator penting dalam menilai kinerja 

keuangan perusahaan dan pertimbangan investor dalam pengambilan keputusan investasi 

(Wakla et al., 2023). 

Rasio Solvabilitas 

Menurut Ass (2020), rasio solvabilitas atau leverage merupakan “rasio yang digunakan 

untuk menilai sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh utang” (Listyawati et al., 2025). Rasio 

ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya, 

sehingga solvabilitas memiliki hubungan yang erat dengan harga saham karena menjadi salah 

satu indikator risiko keuangan perusahaan (Purbawati & Suprapto, 2025). 

Earnings Per Share (EPS) 

Earnings Per Share (EPS) adalah “rasio yang mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba untuk setiap lembar saham yang beredar” (Tarmizi et al., 2022). 

Menurut Handini dan Astawinetu (2020), EPS merupakan “ukuran yang digunakan untuk 

menunjukkan besarnya imbalan yang diperoleh pemegang saham atas setiap lembar saham 

yang dimilikinya” (Barohin & Nasution, 2023). Selanjutnya, perhitungan Earning per Share 

(EPS) dapat dirumuskan sebagai berikut (Tambunan et al., 2026). 

𝐸𝑃𝑆 =
Laba Bersih Setelah Pajak

Jumlah Saham Beredar
 

Nilai “EPS yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba yang 

lebih besar untuk setiap lembar saham, sehingga mencerminkan kinerja perusahaan yang baik” 

(Putri & Noor, 2022). Sebaliknya, “EPS yang rendah memiliki tingkat keuntungan yang rendah 

kepada pemegang saham” (Andriani et al., 2023). 

Return on Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) merupakan “salah satu indikator yang digunakan oleh pemegang 

saham untuk menilai keberhasilan usaha yang dijalankan” (Pamungkas et al., 2025). Menurut 

Hery (2021:193), Return on Equity (ROE) digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba melalui pemanfaatan ekuitas serta mengukur efektivitas modal sendiri 

dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak (Wijaya & Sidwanti, 2023). Secara matematis, 

ROE dapat dirumuskan sebagai berikut (Apriliyani & Putri, 2026). 
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𝑅𝑂𝐸 = (
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Ekuitas
) × 100% 

Rasio yang tinggi menunjukkan pengelolaan keuangan yang efisien serta tingkat 

pengembalian investasi yang menarik bagi pemegang saham (Nugroho et al., 2024) Kondisi 

tersebut dapat meningkatkan minat investor terhadap saham perusahaan, sehingga berpotensi 

mendorong kenaikan harga saham  (Ridwan & Muid, 2025). 

Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan “rasio yang digunakan untuk membandingkan 

total liabilitas dengan modal sendiri, sehingga dapat menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajibannya melalui modal yang dimiliki” (Satria, 2022). Selain itu, rasio 

ini “mencerminkan tingkat pendanaan perusahaan yang berasal dari kreditur dibandingkan 

dengan ekuitas, sehingga menunjukkan struktur permodalan perusahaan” (Lenas & Aminah, 

2022). Secara matematis, DER dapat dirumuskan sebagai berikut (Kharisma et al., 2026). 

𝐷𝐸𝑅 =
Total Liabilitas

Total Ekuitas
× 100% 

DER yang tinggi menunjukkan ketergantungan perusahaan yang besar terhadap utang 

(Andriyani et al., 2025). Sementara itu, DER yang rendah mencerminkan kondisi keuangan 

yang lebih stabil karena perusahaan lebih mengutamakan ekuitas sebagai sumber pendanaan 

(Purba, 2025). 

Harga Saham 

Harga saham merupakan “nilai per lembar saham perusahaan yang diperdagangkan di 

bursa” (Dewi & Suwarno, 2022). Sejalan dengan hal tersebut, Jogiyanto (2008:167) 

mendefinisikan “harga saham sebagai nilai yang terbentuk berdasarkan mekanisme pasar yang 

ditentukan oleh pelaku pasar dan terjadi di pasar modal pada waktu tertentu” (Tantianty & 

Uzliawati, 2023). Berdasarkan konsep tersebut, harga saham dapat dibedakan ke dalam 

beberapa jenis. 

Menurut Widoatmodjo (2012:45 - 47), jenis harga saham meliputi harga nominal, harga 

perdana, harga pasar, harga pembukaan, harga penutupan, harga tertinggi, harga terendah, dan 

harga rata-rata. Dari berbagai jenis tersebut, harga yang paling umum digunakan adalah harga 

penutupan (closing price) (Putri, 2022). Pergerakan harga saham dipengaruhi oleh berbagai 

informasi yang diterima oleh investor (Tando & Irawan, 2023). 

Harga saham dipengaruhi oleh faktor internal seperti kinerja dan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba, serta faktor eksternal seperti inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan 

kondisi global lainnya (Reza, 2025). Faktor-faktor tersebut dapat dianalisis melalui perspektif 

teori sinyal. 
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Teori sinyal (signaling theory) adalah suatu konsep yang pertama kali diperkenalkan oleh 

Michael Spence pada tahun 1973 (Widhiatmoko & Sucipto, 2025). Menurut Sudarno et al. 

(2022), teori sinyal merupakan “tindakan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk 

memberikan petunjuk kepada investor mengenai prospek perusahaan di masa depan” (Safitri 

et al., 2022). 

Penelitian Yang Relevan  

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Earnings Per Share (EPS), Return 

on Equity (ROE), dan Debt to Equity Ratio (DER) memiliki hubungan terhadap harga saham, 

meskipun hasilnya masih berbeda pada setiap objek penelitian. Penelitian (Aji & Fahmy, 2024) 

pada PT AKR Corporindo Tbk menunjukkan EPS berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham, sedangkan (Tanujaya & Purnama, 2022) menemukan EPS dan ROE berpengaruh 

positif signifikan. Di sisi lain (Alfian & Supriatna, 2024) menyatakan EPS, ROE, dan DER 

tidak berpengaruh signifikan. (Qurrata et al., 2025) juga menemukan hasil yang berbeda, di 

mana EPS dan DER berpengaruh signifikan, sedangkan ROE tidak. Perbedaan hasil tersebut 

menjadi dasar penelitian ini untuk menguji kembali pengaruh EPS, ROE, dan DER terhadap 

harga saham pada PT AKR Corporindo Tbk periode 2010–2025. 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu, Earnings Per Share (EPS), 

Return on Equity (ROE), dan Debt to Equity Ratio (DER) diduga memiliki hubungan dengan 

harga saham pada PT AKR Corporindo Tbk. Secara parsial masing-masing variabel 

diperkirakan berpengaruh terhadap harga saham, sedangkan secara simultan ketiga variabel 

tersebut juga diperkirakan berkontribusi dalam memengaruhi perubahan harga saham selama 

periode penelitian. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis pengaruh Earnings 

Per Share (EPS), Return on Equity (ROE), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga 

saham pada PT AKR Corporindo Tbk. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa 

laporan keuangan tahunan dan data harga saham perusahaan periode 2010–2025 yang 

diperoleh melalui publikasi resmi perusahaan dan Bursa Efek Indonesia. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan tahunan PT AKR 

Corporindo Tbk periode 2010–2025. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling dengan pendekatan sampel jenuh, sehingga seluruh data yang memenuhi kriteria 

dijadikan sampel penelitian. Objek penelitian terdiri atas variabel independen yaitu Earnings 
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Per Share (X1), Return on Equity (X2), dan Debt to Equity Ratio (X3), serta variabel dependen 

yaitu harga saham (Y) yang diukur berdasarkan harga penutupan akhir tahun. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan 

data laporan keuangan dan harga saham dari sumber resmi perusahaan. Selanjutnya, data 

dianalisis menggunakan aplikasi Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) melalui 

tahapan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, 

dan autokorelasi. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji parsial (t), uji simultan (F), 

koefisien determinasi (R²), serta analisis regresi linear berganda. 

Model penelitian yang digunakan menggambarkan hubungan antara variabel independen 

dan dependen, yaitu Earnings Per Share, Return on Equity, dan Debt to Equity Ratio sebagai 

variabel bebas yang diduga memengaruhi harga saham sebagai variabel terikat.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan 

PT AKR Corporindo Tbk periode 2010–2025 yang dipublikasikan melalui Bursa Efek 

Indonesia serta laporan tahunan perusahaan. Data penelitian meliputi variabel Earnings Per 

Share (EPS), Return on Equity (ROE), dan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai variabel 

independen serta harga saham sebagai variabel dependen. 

Tabel 1. Perkembangan Earnings Per Share (EPS), Return on Equity (ROE) Debt to Equity 

Ratio (DER) dan harga saham PT. AKR Corporindo Tbk periode 2010 – 2025. 

No Tahun Earning Per 

Share 

Return On Equity 

(%) 

Debt Equity Ratio 

(%) 

Harga Saham 

(Rp) 

1 2010 87,08 13,2 1,6 1,730 

2 2011 605,29 66,4 1,3 3,025 

3 2012 168,91 16,1 1,8 4,150 

4 2013 167,35 13,6 1,7 4,375 

5 2014 207,8 15,0 1,5 4,120 

6 2015 262,7 17,0 1,1 7,175 

7 2016 255 14,8 1,0 6,000 

8 2017 303 15,9 0,9 6,350 

9 2018 413 19,6 1,0 4,290 

10 2019 180 8,6 1,1 3,950 

11 2020 234 10,6 0,8 3,180 

12 2021 56,32 11,9 0,2 822 

13 2022 121,77 21,9 0,2 1,400 

14 2023 140,87 24,7 0,3 1,475 

15 2024 112,73 19,2 0,3 1,120 

16 2025 125,24 20,3 0,3 1,260 

Berdasarkan Tabel 4.1, dapat diketahui bahwa nilai Earnings Per Share (EPS), Return 

on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER) dan harga saham PT AKR Corporindo Tbk 

selama periode 2010–2025 mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Selanjutnya, data tersebut 

diolah menggunakan IBM SPSS Statistics versi 20 melalui analisis statistik deskriptif, uji 



 
 

Pengaruh Earnings Per Share (EPS), Return On Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio (DER) 
 terhadap Harga Saham pada PT. AKR Corporindo Tbk 2010 – 2025 

61        Jurnal Manajemen dan Ekonomi Kreatif - Volume 4, Nomor 3, Juli 2026  

asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan 

koefisien determinasi (R²) (PT AKR Corporindo Tbk, 2023). 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas menggunakan grafik histogram uji normalitas dapat dilihat pada gambar 

IV.1, di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Histogram Uji Normalitas. 

Berdasarkan gambar IV.1 grafik histogram hasil uji normalitas diatas menampilkan 

temuan grafik histogram yang menunjukkan distribusi normal. Normalitas didefinisikan 

sebagai sejauh mana data sesuai dengan kurva lonceng pada histogram. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik P-P Plot Hasil Uji Normalitas. 

Sumber: Data diolah oleh SPSS Versi 20, (2026) 
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Berdasarkan Gambar IV.2, grafik Normal P-P Plot menunjukkan bahwa titik-titik data 

mengikuti pola garis lurus, yang mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal. Oleh 

karena itu, berdasarkan kedua grafik tersebut dapat disimpulkan bahwa 16 data yang dianalisis 

telah memenuhi asumsi normalitas. Pola histogram yang simetris serta penyebaran titik-titik di 

sekitar garis diagonal pada grafik Normal P-P Plot memberikan bukti bahwa data penelitian 

terdistribusi secara normal. 

Hasil dari uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dapat ditemukan 

dan dianalisis melalui data yang disajikan pada Tabel IV.1 di bawah ini. Tabel tersebut 

menampilkan informasi yang relevan untuk menentukan apakah distribusi data dalam 

penelitian ini mengikuti distribusi normal atau tidak, yang merupakan langkah penting dalam 

proses analisis statistik lebih lanjut. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 16 

Normal Parametersa,b Mean 0E-7 

Std. Deviation 1235.84961652 

Most Extreme Differences Absolute .167 

Positive .160 

Negative -.167 

Kolmogorov-Smirnov Z .669 

Asymp. Sig. (2-tailed) .763 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data diolah oleh SPSS Versi 20, (2026) 

Berdasarkan Tabel IV.2 menyatakan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sejumlah 0,763 

yang melebihi angka 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa distribusi residual data 

bersifat normal. 

Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji park dan Scatterplot. Hasil 

dari pengujian tersebut dapat dilihat pada bagian berikut ini. 

Tabel 3. Hasil Uji Park. 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

       1 

                                     (Constant) 

15.023 7.289  2.061 .062 

 Lnx1 -0.030 .399 -0.024 -0.076 .941 

 Lnx2 -1.018 1.647 -0.190 -0.618 .548 

 Lnx3 1.433 .772 .464 1.855 .088 

a. Dependent Variable: Lnei2 

Sumber: Data diolah oleh SPSS Versi 20, (2026) 
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Berdasarkan tabel IV. 3 di atas,hasil uji park diketahui bahwa variabel Lnx1 (EPS) 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,941, variabel Lnx2 (ROE) sebesar 0,548, dan variabel 

Lnx3 (DER) sebesar 0,088. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, 

sehingga asumsi klasik heteroskedastisitas telah terpenuhi. 

Gambar 3. Hasil Scatterplot Heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh SPSS Versi 20, (2026) 

Pada gambar IV.3 grafik scatterplot, terlihat bahwa titik-titik data menyebar secara acak 

dan tidak membentuk pola tertentu, serta penyebarannya berada di atas dan di bawah angka nol 

pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas. 

Uji Multikolinearitas 

Hasil pengujian multikolinearitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas. 

 Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) -642.897 1200.882  -.535 .602   

EPS -.205 .065 -1.519 -3.155 .008 .137 7.279 

ROE 18.920 7.181 1.255 2.635 .022 .140 7.119 

DER 265.367 68.448 .735 3.877 .002 .886 1.129 

Sumber: Data diolah oleh SPSS Versi 20, (2026) 

Berdasarkan tabel IV.4, hasil uji multikolinearitas untuk masing-masing variabel 

independen dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Variabel Earnings Per Share (EPS) memiliki 

nilai Tolerance sebesar 0,137 dan nilai VIF sebesar 7.279, artinya tidak ada multikolinearitas 

dalam regresi bebas ini karena Tolerance sudah melebihi 0,10 dan nilai VIF tidak lebih dari 10. 

(2) Variabel Return on Equity (ROE) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,140 dan nilai VIF 

sebesar 7,119, artinya tidak ada multikolinearitas dalam regresi karena nilai Tolerance lebih 

besar dari 0,10 dan nilai VIF tidak melebihi 10. (3) Variabel Debt to Equity Ratio (DER) 
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memiliki nilai Tolerance sebesar 0,886 dan nilai VIF sebesar 1,129, artinya tidak terdapat 

multikolinearitas dalam model regresi karena nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai 

VIF lebih kecil dari 10.  

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, variabel EPS (X1), ROE (X2), dan DER (X3) 

memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Dengan demikian, ketiga variabel 

independen tersebut dinyatakan tidak mengalami gejala multikolinearitas, sehingga model 

regresi layak digunakan dalam penelitian. 

Uji Autokorelasi 

Hasil uji autokorelasi bisa dilihat dengan tabel berikut ini: 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi. 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .786a .618 .522 1381.722 1.936 

a. Predictors: (Constant), DER, ROE, EPS 

b. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

Sumber: Data diolah oleh SPSS Versi 20, (2026) 

Berdasarkan Tabel IV. 5 di atas, hasil uji autokorelasi menggunakan statistik Durbin-

Watson menunjukkan nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,936. Untuk menentukan apakah 

terdapat gejala autokorelasi, nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai tabel Durbin-

Watson pada tingkat signifikansi 5% dengan jumlah variabel independen K = 3 dan jumlah 

sampel N = 16 (Periode 2010 – 2025). Kriteria pengujian model regresi yang bebas dari 

autokorelasi adalah jika nilai dU < DW < 4 - dU. Dalam penelitian ini: (1) Nilai DW = 1.936. 

(2) Nilai dU = 1.7277. (3) Nilai 4 - dU = 4 – 1.7277 = 2.2723. Sehingga diperoleh hasil: 1.7277< 

1.936 < 2.2723. 

Karena nilai DW sebesar 1,936 berada di antara nilai dU sebesar 1,7277 dan nilai 4 − dU 

sebesar 2,2723, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung gejala 

autokorelasi. Hal ini menunjukkan bahwa residual atau error pada model regresi tidak memiliki 

hubungan atau korelasi antar periode pengamatan. Dengan demikian, model regresi telah 

memenuhi asumsi klasik autokorelasi, sehingga hasil estimasi pengaruh variabel Earnings Per 

Share (EPS), Return on Equity (ROE), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham 

dapat dinyatakan valid dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (Uji T) 

Dalam uji ini, suatu variabel dinyatakan berpengaruh secara parsial apabila nilai thitung 

lebih besar dari ttabel dan nilai signifikansi (Sig.) < 0,05. Nilai t-tabel diperoleh dari rumus 

derajat kebebasan (df), yaitu: 
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𝑑𝑓 =  𝑛 −  𝑘 −  1 

Keterangan: (1) n = jumlah sampel. (2) k = jumlah variabel independen. Dalam penelitian 

ini jumlah sampel sebanyak 16 data dan jumlah variabel independen sebanyak 3 variabel (EPS, 

ROE, dan DER), sehingga diperoleh: 

𝑑𝑓 =  16 −  3 −  1 =  12 

Berdasarkan nilai df = 12 dengan taraf signifikansi 5% (0,05), maka diperoleh nilai ttabel 

sebesar 2,179. 

Tabel 6. Hasil Uji Parsial (Uji T). 

Sumber: Data diolah oleh SPSS Versi 20, (2026) 

(1) Variabel EPS (X1) memiliki nilai t-hitung sebesar -3,155. Karena nilai t-hitung lebih 

besar dari t-tabel (3,155 > 2,179) dan nilai signifikansi sebesar 0,008 < 0,05, maka H₁ diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa EPS secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

(2) Variabel ROE (X2) memiliki nilai t-hitung sebesar 2,635. Karena t-hitung lebih besar dari 

t-tabel (2,635 > 2,179) dan nilai signifikansi sebesar 0,022 < 0,05, maka H₂ diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa ROE secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham. (3) 

Variabel DER (X3) memiliki nilai t-hitung sebesar 3,877. Karena thitung lebih besar dari ttabel 

(3,877 > 2,179) dan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05, maka H₃ diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa DER secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Berdasarkan table IV.5 di atas uji parsial (uji t), variabel EPS, ROE, dan DER memiliki 

nilai t-hitung lebih besar dari ttabel serta nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan adanya pengaruh parsial 

antara EPS, ROE, dan DER terhadap harga saham dapat diterima. 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleranc

e 

VIF 

1 (Constan

t) 

-642.897 1200.882  -.535 .602   

EPS -.205 .065 -1.519 -3.155 .008 .137 7.279 

ROE 18.920 7.181 1.255 2.635 .022 .140 7.119 

DER 265.367 68.448 .735 3.877 .002 .886 1.129 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 



 
 
 

e-ISSN: 2964-1241, p-ISSN: 2964-1632, Hal. 54-76 
 

 
 
 

Uji Simultan (Uji F) 

Agar variabel bebas memberikan pengaruh secara simultan terhadap variabel terikat, 

maka syaratnya adalah fhitung harus lebih besar dari ftabel dan nilai signifikansi harus kurang dari 

0,05 (Lesmana et al., 2022). Dalam penelitian ini jumlah sampel sebanyak 16 data (N=16) 

dengan jumlah variabel independen sebanyak 3 variabel, sehingga dengan jumlah variabel 

independen sebanyak 3 variabel, sehingga diperoleh df (k; n-k-1) atau df = (3;16-3-1), maka 

df = (3;12), α = 0,05 diperoleh ftabel sebesar 3,49. Adapun hasil perhitungan uji-f (simultan) 

penelitian ini, sebagai berikut. 

Tabel 7. Hasil Uji Simultan (Uji F). 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 37036989.630 3 12345663.210 6.467 .007b 

Residual 22909864.120 12 1909155.343   

Total 59946853.750 15    

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

b. Predictors: (Constant), DER, ROE, EPS 

Sumber: Data diolah oleh SPSS Versi 20, (2026) 

Berdasarkan tabel IV.7 di atas, hasil uji simultan (uji f) menunjukkan nilai fhitung sebesar 

6,467 dan nilai signifikansi sebesar 0,007. Karena nilai fhitung>ftabel 6,467 > 3,49 dan nilai 

signifikansi 0,007 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel EPS, ROE, dan DER secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana 

variabel independen dapat menjelaskan variasi pada variabel dependen (Sukmawati & 

Kowanda, 2022). 

Tabel 8. Hasil Uji Determinasi (R2). 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .786a .618 .522 1381.722 1.936 

a. Predictors: (Constant), DER, ROE, EPS 

b. Dependent Variable: HARGA SAHAM 

Sumber: Data diolah oleh SPSS Versi 20, (2026) 

Berdasarkan tabel IV.8, hasil uji determinasi nilai R Square sebesar 0,618 atau 61,8%. 

Nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel EPS (X1), ROE (X2), dan 

DER (X3) mampu menjelaskan variabel harga saham sebesar 61,8%, sedangkan sisanya yaitu 

38,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. 
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Hal tersebut menunjukkan bahwa variasi perubahan harga saham pada PT AKR 

Corporindo Tbk dapat dipengaruhi oleh variabel EPS, ROE, dan DER. Sementara itu, sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti kondisi ekonomi, 

tingkat inflasi, suku bunga, nilai tukar, serta faktor fundamental perusahaan lainnya. Dengan 

demikian, model regresi dalam penelitian ini dapat dikatakan cukup baik dalam menjelaskan 

pengaruh variabel independen terhadap harga saham. 

Uji Koefisien Regresi Linear Berganda 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Regresi Linear Berganda. 

Sumber: Data diolah oleh SPSS Versi 20, (2026) 

Y= a + b1X1 + b2X2 +b3X3+e 

Y = (-642,897) + (-0,205) X1 + 18,920 X2 + 265,367 X3 + e 

Adapun penjelasannya sebagai berikut: (1) Nilai konstanta sebesar -642,897 

menunjukkan bahwa nilai variabel dependen (Y) akan sebesar -642,897 apabila variabel EPS 

(X1), ROE (X2), dan DER (X3) bernilai nol. (2) b1 = -0,205 merupakan koefisien regresi 

variabel EPS (X1), yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan EPS akan menurunkan 

nilai variabel Y sebesar -0,205, dengan asumsi variabel independen lainnya tetap konstan. 

Koefisien bernilai negatif menunjukkan adanya hubungan negatif antara EPS dan variabel Y. 

(3) b2 = 18,920 merupakan koefisien regresi variabel ROE (X2), yang menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan 1 satuan ROE akan meningkatkan nilai variabel Y sebesar 18,920, dengan 

asumsi variabel independen lainnya tetap konstan. Koefisien bernilai positif menunjukkan 

adanya hubungan positif antara ROE dan variabel Y. (4) b3 = 265,367 merupakan koefisien 

regresi variabel DER (X3), yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan DER akan 

meningkatkan nilai variabel Y sebesar 265,367, dengan asumsi variabel independen lainnya 

tetap konstan. Koefisien bernilai positif menunjukkan adanya hubungan positif antara DER 

dan variabel Y. 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleranc

e 

VIF 

1 (Constan

t) 

-642.897 1200.882  -.535 .602   

EPS -.205 .065 -1.519 -3.155 .008 .137 7.279 

ROE 18.920 7.181 1.255 2.635 .022 .140 7.119 

DER 265.367 68.448 .735 3.877 .002 .886 1.129 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
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Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan hasil penelitian ini menjelaskan pengaruh Earnings Per Share (EPS), 

Return on Equity (ROE), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham pada PT AKR 

Corporindo Tbk. Berdasarkan hasil pengujian, variabel EPS, ROE, dan DER terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham baik secara parsial maupun simultan. 

Pengaruh Earnings Per Share terhadap Harga Saham 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa Earnings Per Share (EPS) berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap harga saham pada PT AKR Corporindo Tbk atau hipotesis 

pertama (H₁) diterima. Hal ini dibuktikan melalui uji-t (parsial) dengan melihat nilai thitung 

sebesar 3,155 > ttabel 2,179 dan nilai signifikansi sebesar 0,008 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa EPS memiliki hubungan yang signifikan terhadap harga saham. 

Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel EPS memiliki arah hubungan negatif terhadap 

harga saham. Hal ini terlihat dari nilai koefisien regresi sebesar -0,205 dan nilai thitung yang 

bertanda negatif, yaitu -3,155, sehingga peningkatan EPS cenderung diikuti oleh penurunan 

harga saham pada PT AKR Corporindo Tbk. Hal ini menunjukkan bahwa investor tidak hanya 

mempertimbangkan laba per saham, tetapi juga kondisi pasar dan prospek perusahaan (N. 

Agustin et al., 2023). Secara teori, EPS menunjukkan besarnya laba bersih per lembar saham 

yang beredar (Nur et al., 2025). Semakin tinggi nilai EPS, maka semakin tinggi pula minat 

investor terhadap saham perusahaan sehingga harga saham cenderung meningkat. Pernyataan 

ini didukung oleh penelitian (Tanujaya & Purnama, 2022) yang menyatakan bahwa EPS 

berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Namun, dalam penelitian ini EPS justru 

menunjukkan arah hubungan negatif terhadap harga saham perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Aji & Fahmy, 2024) dengan judul 

“Pengaruh Earnings Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham 

pada PT AKR Corporindo Tbk” yang menunjukkan bahwa EPS berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Qurrata et al., 

2025) dengan judul “Pengaruh Earnings Per Share (EPS), Return on Equity (ROE), dan Debt 

to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham PT Unilever Indonesia Tbk Periode 2013–2023” 

yang menyatakan bahwa EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Pengaruh Return on Equity terhadap Harga Saham 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa Return on Equity (ROE) berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap harga saham pada PT AKR Corporindo Tbk atau hipotesis kedua (H₂) 

diterima. Hal ini dibuktikan melalui uji-t (parsial) dengan nilai thitung sebesar 2,635 > ttabel 2,179 
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dan nilai signifikansi sebesar 0,022 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ROE memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap harga saham. 

Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel ROE memiliki arah hubungan positif terhadap 

harga saham. Hal ini terlihat dari nilai koefisien regresi sebesar 18,920, yang menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal sendiri, 

maka semakin tinggi pula harga saham perusahaan (Ramadhan, 2025). 

Secara teori, ROE menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

menggunakan modal yang dimiliki, sehingga semakin tinggi ROE maka semakin baik kinerja 

perusahaan di mata investor (Samosir & Faddila, 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Tanujaya & Purnama, 2022) yang menunjukkan bahwa ROE berpengaruh positif 

signifikan terhadap harga saham. 

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham  

 Pada penelitian ini menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap harga saham pada PT AKR Corporindo Tbk atau hipotesis 

ketiga (H₃) diterima. Hal ini dibuktikan melalui uji-t (parsial) dengan nilai thitung sebesar 3,877 

> ttabel 2,179 dan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa DER 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap harga saham. 

 Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel DER memiliki arah hubungan positif 

terhadap harga saham. Hal ini terlihat dari nilai koefisien regresi sebesar 265,367, yang 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan DER akan meningkatkan harga saham sebesar 

265,367 dengan asumsi variabel independen lainnya tetap konstan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan utang perusahaan mampu meningkatkan nilai perusahaan di 

mata investor. 

 Secara teori, DER menunjukkan perbandingan antara total utang dengan modal sendiri 

perusahaan. Dalam penelitian ini, tingginya DER menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

memanfaatkan utang untuk mendukung operasional usaha sehingga meningkatkan 

kepercayaan investor. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Qurrata et al., 2025) yang 

menunjukkan bahwa DER berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Pengaruh Earnings Per Share, Return on Equity, dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga 

Saham 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa Earnings Per Share (EPS), Return on Equity 

(ROE), dan Debt to Equity Ratio (DER) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham pada PT AKR Corporindo Tbk. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil uji simultan (uji F) 

yang menunjukkan nilai fhitung sebesar 6,467 lebih besar dari ftabel sebesar 3,49 dan nilai 
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signifikansi sebesar 0,007 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis keempat (H₄) diterima. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R²), diperoleh nilai R Square sebesar 0,618 

atau 61,8%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel EPS, ROE, dan DER mampu menjelaskan 

variasi perubahan harga saham sebesar 61,8%, sedangkan sisanya sebesar 38,2% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar penelitian ini. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Yudisti 

et al., 2024) yang menunjukkan bahwa secara simultan variabel DER, ROE, dan EPS 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Earnings Per Share 

(EPS), Return on Equity (ROE), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham pada 

PT AKR Corporindo Tbk periode 2010 - 2025, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Earnings Per Share (EPS) memiliki 

pengaruh signifikan secara parsial terhadap harga saham pada PT AKR Corporindo Tbk. Hal 

ini dibuktikan melalui uji-t (parsial) dengan melihat nilai thitung 3,155 > ttabel 2,179 dan nilai 

signifikan 0,008 < 0,05, maka hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil regresi, 

EPS memiliki arah hubungan negatif terhadap harga saham. (2) Berdasarkan hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa Return on Equity (ROE) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap harga saham pada PT AKR Corporindo Tbk. Hal ini 

dibuktikan melalui uji-t (parsial) dengan melihat nilai thitung 2,635 > ttabel 2,179 dan nilai 

signifikan 0,022 < 0,05, maka hipotesis H0 ditolak dan H2 diterima. (3) Berdasarkan hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap harga saham pada PT AKR Corporindo Tbk. Hal ini 

dibuktikan melalui uji-t (parsial) dengan melihat nilai thitung 3,877 > ttabel 2,179 dan nilai 

signifikan 0,002 < 0,05, maka hipotesis H0 ditolak dan H3 diterima. (4) Secara simultan 

menunjukkan bahwa Earnings Per Share (EPS), Return on Equity (ROE), dan Debt to Equity 

Ratio (DER) memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap harga saham. Hal ini 

dibuktikan melalui uji-f (simultan) dengan melihat nilai Fhitung 6,467 > Ftabel 3,49 dan 

signifikan 0,007 < 0,05, maka hipotesis H0 ditolak dan H4 diterima. 
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Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Earnings Per Share (EPS), Return on 

Equity (ROE), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: (1) Bagi perusahaan, diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan melalui pengelolaan laba, modal, dan utang secara 

optimal agar mampu meningkatkan kepercayaan investor serta menjaga stabilitas harga saham 

perusahaan di pasar modal. (2) Perusahaan diharapkan lebih memperhatikan faktor-faktor yang 

memengaruhi Earnings Per Share (EPS), Return on Equity (ROE), dan Debt to Equity Ratio 

(DER), karena ketiga variabel tersebut terbukti memiliki pengaruh terhadap harga saham 

perusahaan. (3) Bagi investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi, khususnya dengan memperhatikan 

kondisi EPS, ROE, dan DER perusahaan sebelum membeli saham. (4) Bagi peneliti 

selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan variabel lain di luar EPS, ROE, dan DER yang 

diduga memengaruhi harga saham, seperti Net Profit Margin (NPM), Current Ratio (CR), Price 

Earning Ratio (PER), maupun faktor eksternal perusahaan, serta memperluas periode dan objek 

penelitian agar memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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